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Analisis Dampak Penerapan PSAK 71 terhadap Pembentukan Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai dan Kinerja Keuangan pada Entitas Perbankan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Shason Auraluna Tarrega Isma 

Program Studi Akuntansi Keuangan 

ABSTRAK 

Perubahan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan dari PSAK 55 ke PSAK 71 

mewajibkan bank menggunakan metode Expected Credit Loss (ECL) untuk 

pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). Dalam metode ECL bank 

membentuk CKPN sejak awal pengakuan kredit dengan metode forward-looking atas 

keadaan makroekonomi. Bertepatan pada awal penerapan PSAK 71, pandemi COVID-

19 melanda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan PSAK 71 

terhadap pembentukan CKPN dan kinerja keuangan. Kinerja keuangan diukur melalui 

rasio BOPO, CAR, NPL, ROE, dan ROA. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah 7 (tujuh) perbankan yang termasuk dalam kategori BUKU 4, yaitu perbankan 

yang memiliki modal inti di atas Rp 30 Triliun pada tahun 2019. Pengambilan sampel 

menggunakan metode non probability sampling. Jenis penelitian merupakan deskriptif 

kuantitatif dengan data yang berupa laporan keuangan. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa penerapan PSAK 71 dan pandemi COVID-19 berdampak terhadap laporan 

keuangan pada 2020 dan 2021, yaitu kenaikan CKPN sebesar rata-rata 90,36% dan 

14,15%, serta perubahan kinerja keuangan yang bervariasi, namun secara rata-rata 

terjadi perubahan pada BOPO 7,89% dan -4,92%, CAR 0,45% dan 1,09%, NPL Gross 

0,58% dan 0,03%, NPL Net 0,45% dan 0,07%, ROE -4,92% dan 2,19%, dan ROA -

0,95% dan 0,33%. 

Kata kunci: PSAK 71, CKPN, Kinerja Keuangan, BOPO, CAR, NPL, ROE, ROA. 
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Analysis on the Impact of Implementation of PSAK 71 on the Calculation of 

Allowance for Impairment Losses and Financial Performance in Banking Entities 

Listed on the Indonesia Stock Exchange. 

Shason Auraluna Tarrega Isma 

Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 

ABSTRACT 

Changes in the Statement of Financial Accounting Standards from PSAK 55 to PSAK 

71 requires bank to use Expected Credit Loss (ECL) method for the calculation of 

Allowance for Impairment Losses (CKPN). In ECL Methods, bank calculate CKPN 

from the beginning of credit recognition, using the forward-looking method on 

macroeconomic conditions. Coinciding with the early implementation of PSAK 71, the 

COVID-19 pandemic hit. This study aims to analyze the impact of the implementation 

of PSAK 71 on the calculation of PSAK 71 and financial performance. Financial 

performance is measured through the ratio of BOPO, CAR, NPL, ROE, ROA. The 

sample used in this study is 7 (seven) banks that are included in the BUKU 4 category, 

which have core capital more than Rp. 30 trillion in 2019. The sampling method is 

non-probability sampling. This type of study is descriptive quantitative with financial 

statements as data source. The result shows that the implementation of PSAK 71 and 

COVID-19 pandemic have an impact on financial statements in 2020 and 2021, 

namely an increase in CKPN by an average of 90,36% and 14,15%, as well as changes 

in financial performance that varies, but on average there was a change in BOPO 

7,89% and -4.92%, CAR 0.45% and 1.09%, Gross NPL 0.58% and 0.03%, Net NPL 

0.45% and 0.07%, ROE -4.92% and 2.19%, and ROA -0.95% and 0.33%, respectively. 

Keywords: PSAK 71, CKPN, Financial Performance, BOPO, CAR, NPL, ROE, ROA.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pada tanggal 26 Juli 2017, Dewan Standar Akuntansi (DSAK) dan Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI) mengesahkan standar pelaporan baru yaitu PSAK 71 

untuk menggantikan PSAK 55. Standar baru tersebut mengacu kepada 

International Financial Reporting Standard (IFRS) 9. 

PSAK 55 dianggap menjadi penyebab dari tidak stabilnya sistem perbankan di 

Indonesia. Hal ini karena PSAK 55 saat krisis ekonomi akan mencatat kerugian 

yang sangat tinggi karena Non-Performing Loan (NPL) dan CKPN yang lebih 

tinggi. Akibatnya, bank akan mengalami penurunan laba yang signifikan dan 

kinerja yang lebih buruk serta penyaluran kredit yang lebih rendah. Dengan 

penerapan PSAK 71 akan menimbulkan potensi untuk memitigasi model 

prosiklikal yang tidak mencerminkan kinerja keuangan perbankan dan merugikan 

bagi pemangku kepentingan, khususnya investor. 

Perbedaan antara PSAK 71 dan PSAK 55 terdapat pada perbedaan dalam 

metode pembentukan CKPN yang digunakan, PSAK 71 menggunakan Expected 

Credit Loss (ECL) dimana CKPN dibentuk sejak awal pengakuan kredit, 

sedangkan PSAK 55 dengan menggunakan Loss Incurred Method (ILM) akan 

membentuk CKPN saat sudah terjadi kerugian dengan bukti yang objektif. 

Manfaat dari penerapan metode ini menurut Ardhienus (2017) yaitu pertama, men-

discourage penyalran kredit yang eksesif di masa ekspansi, karena penyaluran 

kredit baru harus diiringi pula dengan pembentukan cadangan kredit. Kedua, bank 

dapat memperkuat daya tahannya saat kondisi ekonomi menurun. Ketiga, dapat 

memitigasi terjadinya credit crunch pada kondisi ekonomi yang menurun, 

sehingga setidaknya dapat menahan perlambatan pertumbuhan ekonomi. Terakhir, 

men-smooth laba sehingga volatilitas menjadi lebih stabil.  

Meskipun PSAK 71 dapat memitigasi model prosiklikal yang diakibatkan oleh 

PSAK 55 dimana CKPN akan mengikuti siklus perekonomian, PSAK 71 pada 

awalnya akan memperlihatkan laba yang akan menurun dari tahun sebelumnya 

karena CKPN yang lebih besar, yang menyebabkan perusahaan dan investor harus 

beradaptasi dengan perubahan tersebut. 
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PSAK 71 mulai diberlakukan pada 1 Januari 2020, industry perbankan 

merupakan industry yang terkena dampak yang signifikan dari penerapan PSAK 

71 karena sebagian besar aset yang dimiliki oleh bank merupakan instrument 

keuangan, dan memberikan pinjaman atau kredit adalah salah satu kegiatan pokok 

yang dijalankan oleh bank. 

Pada masa baru diberlakukannya PSAK 71, perbankan harus menghadapi 

masalah lain yaitu pandemic COVID-19 yang menyebabkan perekonomian 

melambat secara keseluruhan. Menurut data dari BPS, pada tahun 2020 Produk 

Domestik Bruto (PDB) di Indonesia mengalami kontraksi sebesar 2,07% (c-to-c) 

jika dibandingkan dengan tahun 2019, dengan hampir seluruh unit usaha 

mengalami kontraksi. PDB merupakan salah satu indicator penting untuk 

mengetahui kondisi ekonomi dalam suatu negara. PDB pada dasarnya merupakan 

jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu negara 

tertentu, atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh 

seluruh unit ekonomi (BPS). Dengan adanya pandemic ini membuat sektor usaha 

kesulitan dalam mempertahankan bisnisnya, dan secara tidak langsung akan 

mengakibatkan kesulitan debitur dalam membayar hutang-hutangnya di bank. 

OJK merespon pandemi ini dengan mengeluarkan POJK Nomor 

11/POJK.03/2020 tentang Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan 

Countercyclical Dampak Penyebaran Coronavirus Disease 2019. Dalam peraturan 

tersebut OJK mengatur bahwa bank dapat melakukan restrukturisasi untuk seluruh 

kredit/pembiayaan kepada seluruh debitur, termasuk UMKM, yang terindikasi 

terdampak COVID-19, selama 1 tahun. Semakin tinggi tingkat restrukturisasi 

kredit maka semakin rendah pendapatan bank dan sebaliknya (Septriawan, et al., 

2021). Restrukturisasi kredit/pembiayaan menurut POJK dapat dilakukan dengan 

cara menurunkan suku bunga, perpanjangan jangka waktu, pengurangan 

tunggakan pokok, pengurangan tunggakan bunga, penambahan fasilitas 

kredit/pembiayaan, dan konversi kredit/pembiayaan menjadi Penyertaan Modal 

Sementara. OJK juga memberikan perbankan kelonggaran dengan 

memperbolehkan untuk tidak meningkatkan CKPN, perlakuan ini hanya 

dikhususkan bagi debitur yang kinerjanya baik namun saat ini terkena dampak 
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pandemi. Jika debitur diperkirakan tidak bisa pulih kembali saat menghadapi 

pandemi, maka bank harus membentuk CKPN. 

Dengan adanya pandemi dan pergantian PSAK 55 ke PSAK 71, maka akan 

berpengaruh terhadap pendapatan dan pembentukan CKPN. Hal tersebut 

kemudian akan mempengaruhi kinerja keuangan, beberapa diantaranya yaitu 

BOPO, CAR, NPL, ROE, dan ROA.  

Rasio BOPO membandingkan beban operasional dengan pendapatan 

operasional, rasio ini memakai pendapatan sebagai komponen penghitungannya. 

Rasio CAR akan terpengaruh oleh PSAK 71 dan pandemi karena akan membuat 

pembentukan CKPN meningkat, CKPN memiliki pengaruh terhadap pencapaian 

profitabilitas dan akan berpengaruh terhadap modal inti, dimana modal inti adalah 

salah satu komponen dalam penghitungan CAR. Rasio NPL akan menunjukkan 

jumlah kredit bermasalah yang dimiliki oleh suatu bank, dalam penghitungan NPL 

terdaapat komponen CKPN. Rasio ROE dan ROA merupakan rasio profitabilitas 

yang menggunakan laba sebagai komponen penghitungannya. Hal yang telah 

disebutkan menjadi yang mendasari penggunaan rasio-rasio tersebut dalam 

penelitian ini. 

Terdapat penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suroso pada tahun 2017 

dengan Bank Swasta Nasional Kategori BUKU 2 menjadi objek simulasi 

penerapan PSAK 71. Hasil dari simulasi tersebut menunjukan bahwa peningkatan 

CKPN sebesar rata-rata 55,68%, dan dampaknya terhadap Capital Adequacy Ratio 

adalah penurunan sebesar rata-rata 0,28%.  

Penelitian Mahmudah (2021) dengan menggunakan laporan keuangan tahun 

2019 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dan PT Bank Central Asia Tbk sebagai objek 

penelitian. Ditemukan hasil bahwa penerapan PSAK 71 membuat CKPN 

mengalami peningkatan sebesar 29% pada Bank Mandiri, dan peningkatan sebesar 

130% pada Bank BCA. Hal tersebut menyebabkan penurunan pada aset, laba tahun 

berjalan dan laporan perubahan ekuitas. Serta ditemukan bahwa rasio keuangan 

yang terena dampak menurun dari yang paling signifikan sampai yang paling tidak 

signifikan adalah NPM, LDR, CAR, dan ROA, sedangkan yang mengalami 

kenaikan yaitu rasio NPL. 
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Kedua penelitian tersebut menggunakan data laporan keuangan sebelum 

diterapkannya PSAK 71, serta dalam keadaan sebelum pandemi COVID-19. 

Dengan itu peneliti ingin meneliti dengan menggunakan laporan keuangan yang 

sudah ada, bukan simulasi dan asumsi, serta dalam keadaan pandemi dan kebijakan 

yang akan turut mempengaruhi hasil penelitian. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas serta penelitian 

terdahulu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS 

DAMPAK PENERAPAN PSAK 71 TERHADAP PEMBENTUKAN 

CADANGAN KERUGIAN PENURUNAN NILAI DAN KINERJA 

KEUANGAN PADA ENTITAS PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA” 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

Dewan Standar Akuntansi menerbitkan PSAK 71 yang berlaku efektif pada 1 

Januari 2020, menggantikan PSAK 55 dikarenakan PSAK 55 dianggap tidak 

efektif. Perubahan yang paling mencolok adalah perubahan metode dalam 

penghitungan CKPN dari incurred loss method ke expected credit loss. Perbankan 

merupakan salah satu sektor yang akan terkena dampak yang signifikan. Ditambah 

pada awal penerapan PSAK 71 terdapat pandemi COVID-19 yang melanda 

Indonesia. Pandemi tersebut menyebabkan sektor-sektor usaha kesulitan 

menjalankan usahanya yang kemudian menyebabkan kredit macet. OJK membuat 

kebijakan untuk mengatasi pandemi yaitu dengan mengizinkan bank untuk 

melakukan restrukturisasi kredit. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk 

melihat dampak perubahan dari PSAK 55 ke PSAK 71 terhadap CKPN dan kinerja 

keuangan pada entitas perbankan kategori BUKU 4 pada saat pandemi. BUKU 4 

merupakan Bank Umum Kegiatan Usaha, yang mengkategorikan bank 

berdasarkan modal intinya, kategori bank BUKU 4 memiliki modal inti paling 

besar yaitu di atas Rp 30 triliun. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini 

menggunakan data laporan keuangan tahun 2019-2021 yang terdapat di Bursa Efek 

Indonesia, serta menggunakan rasio BOPO, CAR, NPL, ROE, dan ROA untuk 

menganalisis kinerja keuangan. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak penerapan PSAK 71 di masa pandemi terhadap CKPN 

pada entitas perbankan yang terdaftar di BEI? 

2. Bagaimana dampak penerapan PSAK 71 di masa pandemi terhadap kinerja 

keuangan pada entitas perbankan yang terdaftar di BEI? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dampak dari penerapan PSAK 71 di masa pandemi terhadap 

CKPN pada entitas perbankan yang terdaftar di BEI. 

2. Untuk mengetahui dampak dari penerapan PSAK 71 di masa pandemi terhadap 

kinerja keuangan pada entitas perbankan yang terdaftar di BEI. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan penulis dapat menambah pengetahuan 

mengenai PSAK 71 yang baru berlaku, serta dampak dari penerapannya 

terhadap kinerja keuangan. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Bagi Peneliti Selanjutnya penelitian ini diharapkan penulis dapat 

dijadikan acuan sebagai sumber referensi serta untuk mengembangkan 

penelitian ini lebih lanjut di masa depan, serta sebagai bahan evaluasi dan 

pembanding bagi perbankan beserta investornya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini dibagi dalam beberapa bab dan sub bab untuk memudahkan 

pembahasan, penulis membuat sistematika sebagai berikut: 
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 BAB I merupakan pendahuluan yang akan menguraikan tentang penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis. Pada bab ini diuraikan latar belakang 

permasalahan, focus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

 

 BAB II merupakan penguraian tentang landasan teori dan konsep-konsep yang 

relevan dengan permasalahan yang dikaji, yang akan menjadi dasar dalam 

penulisan penelitian ini. 

 

 BAB III merupakan pengungkapan tentang metode penulisan yang digunakan 

dalam penelitian, yang membahas mengenai jenis penelitian, objek penelitian, 

metode pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode 

pengambilan data, serta metode analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

 

 BAB IV merupakan penguraian atas hasil kajian dari masalah yang akan 

dibahas. Dalam bab ini akan dibahas pendapat atau ide gagasan yang sesuai dengan 

rumusan masalah dan tujuan penelitian. Bab ini juga akan membahas mengenai 

uraian dan analisis atas penelitian yang telah dilakukan. 

 

 BAB V merupakan bagian akhir yang berisi bab penutup dari penelitian ini. 

Dalam bab ini disampaikan kesimpulan yang diperoleh penulis dari penelitian, 

serta saran yang diberikan oleh penulis berdasarkan hasil analisis.
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil dari pembahasan dan analisis pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dengan adanya pandemi serta perubahan pada standar akuntansi untuk 

pembentukan CKPN dari PSAK 55 ke PSAK 71 yang berlaku efektif pada 1 

Januari 2020 mengharuskan bank untuk mengubah metode penghitungan 

CKPN dari metode ILM ke ECL. Hal tersebut menyebabkan jumlah CKPN 

meningkat pada 2020 dengan rata-rata peningkatan sebesar 90,36%. 

Peningkatan masih berlanjut sampai 2021 dengan rata-rata peningkatan sebesar 

14,15%. Bank juga harus merubah klasifikasi aset keuangannya sesuai dengan 

PSAK 71, sehingga terdapat perubahan terhadap total aset perusahaan. 

2. Perubahan pembentukan CKPN pada 2020 berdampak terhadap laporan posisi 

keuangan bank dimana CKPN yang meningkat akan membuat penurunan pada 

aset karena jumlah dari kredit yang diberikan menjadi lebih sedikit. Perubahan 

pembentukan CKPN juga akan berdampak terhadap laporan laba rugi, dimana 

beban CKPN menjadi lebih besar dan laba bersih menjadi lebih kecil, yang akan 

berpengaruh juga terhadap laporan perubahan ekuitas. Kemudian pada 2021, 

peningkatan CKPN yang sudah mulai stabil karena sudah ada penyesuaian 

penerapan PSAK 71 pada 2020, serta ekonomi yang mulai pulih dari pandemi, 

menyebabkan laporan keuangan perusahaan turut membaik. 

3. Perubahan pada laporan keuangan tersebut mempengaruhi rasio kinerja 

keuangan perbankan.  

a. BOPO merupakan rasio yang paling terpengaruh dilihat dari rata-rata 

perubahannya yaitu kenaikan 7,89% pada 2020 dan penurunan sebesar 

4,92% pada 2021. 

b. ROE, dengan rata-rata penurunan pada 2020 sebesar 4,92% dan terdapat 

kenaikan sebesar rata-rata 2,19% pada 2021. 

c. ROA dengan rata-rata penurunan sebesar 0,95% pada 2020, dan kenaikan 

rata-rata 0,33% pada 2021. 
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d. NPL Gross dan NPL Net yang masing-masing mengalami kenaikan sebesar 

rata-rata 0,58% dan 0,45% pada 2020, dan pada 2021 terdapat penurunan 

atas NPL Gross dan NPL Net sebesar masing-masing 0,03% dan 0,07%. 

e. CAR, dengan rata-rata kenaikan pada 2020 dan 2021 masing-masing 

sebesar 0,45% dan 1,09%. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, perbankan di Indonesia 

sudah mulai beradaptasi atas penerapan PSAK 71 dan pandemi. Rasio keuangan 

sudah lebih baik pada 2021. Peneliti memberikan saran atas penelitian yang telah 

dilakukan, yaitu sebagai berikut: 

1. Bank harus memperhatikan bagaimana nasabah yang akan diberikan kredit, 

karena CKPN pada PSAK 71 mengharuskan pembentukan CKPN di awal. 

Dengan pemberian kredit yang baik akan mencegah dampak negatif yang 

ditimbulkan oleh pembentukan CKPN terhadap laporan keuangan, sehingga 

kinerja keuangan juga dapat terjaga. 

5.3 Keterbatasan dan Penelitian Selanjutnya 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan yang kemungkinan akan mempengaruhi 

hasil penelitian, diantaranya sebagai berikut: 

1. Objek penelitian hanya terdiri dari sektor perbankan, sehingga tidak dapat 

digeneralisasi ke sektor lain. 

2. Rasio yang digunakan hanya 5 rasio yaitu BOPO, CAR, NPL, ROE, dan ROA. 

Maka dari itu, dengan adanya keterbatasan pada penelitian ini, diharapkan 

peneliti selanjutnya untuk: 

1. Memperluas penelitian terhadap sektor-sektor lain sehingga dampak penerapan 

PSAK 71 dapat terlihat secara lebih luas. 

2. Menambah analisis rasio-rasio yang belum dianalisis oleh peneliti, sehingga 

dampak penerapan PSAK 71 dapat terlihat lebih mendalam.
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Lampiran 1: Data yang digunakan pada perhitungan 
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Lampiran 2: Laporan Keuangan Parsial 
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